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Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan. Di era modern ini, masyarakat semakin sadar akan pentingnya menjaga kesehatan dan beralih ke gaya hidup sehat. Salah satu bentuk perhatian terhadap kesehatan adalah dengan memanfaatkan layanan kesehatan alternatif, seperti yang ditawarkan oleh Rumah Sehat Bio Live di Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai. Rumah Sehat Bio Live menawarkan berbagai layanan kesehatan berbasis herbal dan terapi alternatif yang menarik minat masyarakat yang ingin menjaga kesehatan secara alami.
Namun, keputusan masyarakat untuk menggunakan jasa di Rumah Sehat Bio Live tidak terlepas dari berbagai faktor, termasuk gaya hidup, pengaruh kelompok acuan, dan sikap individu terhadap layanan kesehatan. Gaya hidup menentukan kebutuhan dan preferensi konsumen, kelompok acuan memengaruhi pandangan dan keyakinan konsumen, sedangkan sikap menjadi faktor internal yang mendorong atau menghambat keputusan akhir.Kombinasi ketiga variabel tersebut berperan penting dalam membentuk keputusan konsumen untuk menggunakan jasa Rumah Sehat Biolive Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.



Meskipun terdapat peningkatan minat terhadap layanan kesehatan alternatif, masih terdapat tantangan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat untuk menggunakan jasa di Rumah Sehat 
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Bio Live. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya hidup sehat dan pengaruh kelompok acuan memiliki dampak signifikan terhadap keputusan penggunaan layanan kesehatan. 
Fenomena ini menjadi penting untuk diteliti, mengingat adanya Terdapat kesenjangan antara teori dan kenyataan, di mana gaya hidup sehat, pengaruh kelompok asuhan, serta sikap masyarakat yang seharusnya mendorong keputusan penggunaan jasa kesehatan,namun pada kenyataannya keputusan masyarakat untuk menggunakan jasa Rumah Sehat Bio live Kecamatan Seibampan Kabupaten Serdang Bedagai masih belum optimal.Oleh karena itu,penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam pengaruh gaya hidup, kelompok acuan, dan sikap terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live.
Meskipun banyak penelitian yang membahas pengaruh gaya hidup dan kelompok acuan terhadap keputusan penggunaan layanan kesehatan, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang berfokus pada konteks lokal, terutama di daerah pedesaan seperti Sei Bamban. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap tersebut dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat di daerah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga akan menyoroti perbedaan sikap antara generasi muda dan tua terhadap layanan kesehatan alternatif, yang belum banyak diteliti sebelumnya.
Peningkatan Kesadaran Kesehatan: Masyarakat di Sei Bamban menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan, terlihat dari banyaknya pengunjung yang datang ke Rumah Sehat Bio Live untuk mencari alternatif pengobatan.Pengaruh Media Sosial: Banyak pengunjung yang mengetahui layanan Bio Live melalui media sosial, di mana testimoni positif dari pengguna sebelumnya berperan dalam menaruh  minat orang lain untuk mencoba layanan tersebut.Perbedaan Sikap Antara Generasi: Terdapat perbedaan sikap yang signifikan antara generasi muda yang lebih terbuka terhadap pengobatan alternatif dan generasi tua yang cenderung memlki keraguan.
Gaya hidup mencerminkan pola hidup seseorang dalam kesehariannya, termasuk pola makan, aktivitas fisik, dan kebiasaan menjaga kesehatan.Sementara itu, kelompok acuan seperti keluarga, teman, dan tokoh masyarakat dapat memengaruhi keputusan individu dalam memilih fasilitas layanan kesehatan.Di sisi lain,Sikap seseorang terhadap layanan kesehatan baik dari segi kualitas, kenyamanan, maupun kepercayaan terhadap tenaga medis—juga turut membentuk keputusan tersebut. (Hidayat et al., 2021).
Di wilayah Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai, keberadaan Rumah Sehat Bio Live menjadi salah satu alternatif layanan kesehatan masyarakat. Namun, tingkat kunjungan masyarakat tidak selalu konsisten setiap bulannya. Hal ini juga menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pasien dalam menggunakan jasa kesehatan di tempat tersebut.
Berdasarkan Data yang diperoleh dari Rumah Sehat Bio Live,jumlah pengguna jasa sebanyak 1.200 orang dalam periode waktu 4 bulan di tahun 2025.Pengguna jasa ini terdiri dari berbagai kalangan,baik laki-laki maupun perempuan setidak nya satu kali menggunaakan layanan kesehatan di rumah sehat bio live ini,dengan minimal usia 25 tahun sampai usia lanjut.Keragaman dalam hal Usia dan Jenis kelamin ini menjadi pertimbangan penting dalam memahami bagaimana Gaya Hidup,Kelompok Acuan dan Sikap memengaruhi Keputusan Penggunaan jasa di tempat tersebut. Berdasarkan latar belakang,peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:“Pengaruh Gaya Hidup, Kelompok Acuan, dan Sikap terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Kesehatan di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.” Guna memberikan wawasan bagi penyedia layanan dan membantu mereka dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Agar lebih jelas,berikut ini adalah tabel kuesioner prasurvey yang dibagikan kepada 30 responden pada Tabel 1.1 berikut: 
Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Gaya Hidup (X1)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak setuju
	Persentase

	1.
	Saya lebih memprioritaskan produk dan layanan kesehatan yang alami/organik.
	17
	56,7%
	13
	43,3%

	2.
	Saya rutin melakukan pemeriksaan kesehatan minimal 6 bulan sekali.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	3.
	Gaya hidup sehat merupakan bagian penting dari identitas diri saya.
	19
	63,3%
	11
	36,7%

	4.
	Saya cenderung mengikuti tren kesehatan terkini yang sedang populer.
	9
	30,0%
	21
	70,0%

	5.
	Aktivitas fisik (olahraga) menjadi rutinitas harian yang tidak bisa saya lewatkan.
	16
	53,5%
	14
	46,7%

	6.
	Saya aktif mencari informasi tentang perkembangan layanan kesehatan di sekitar saya.
	10
	33,3%
	20
	66,7%


Sumber:Pengguna jasa di rumah sehat bio live kecamatan sei bamban,2025
Pada hasil kuesioner prasurvey pada Tabel 1.1 diketahui bahwa sebanyak 70% responden tidak setuju dengan pernyataan “Saya cenderung mengikuti tren kesehatan terkini yang sedang popular”. Persentase ini merupakan angka tertinggi dari seluruh indikator dalam variabel gaya hidup. Tingginya persentase ketidaksetujuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pengguna jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban belum memiliki perhatian yang cukup terhadap perkembangan tren gaya hidiup sehat yang sedang berlangsung. Mereka kurang mengikuti informasi-informasi terbaru mengenai pola hidup sehat,teknologi kesehatan, atau jenis layanan alternatif yang berkembang di masyarakat. Hal ini dapat menjadi hambatan dalam proses adaptasi masyarakat terhadap pendekatan kesehatan modern atau berbasis preventif. Ketidakpedulian terhadap tren kesehatan juga menunjukkan rendahnya minat untuk melakukan pembaruan pengetahuan, yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap lambatnya pengambilan keputusan dalam menggunakan layanan kesehatan, khususnya layanan berbasis alami seperti yang ditawarkan oleh Bio Live. Permasalahan ini memperkuat dugaan bahwa kurangnya kesadaran terhadap dinamika gaya hidup sehat yang berkembang masih menjadi tantangan utama, dan perlu dijadikan fokus dalam strategi edukasi serta promosi layanan kesehatan agar masyarakat lebih responsif dan terlibat aktif dalam menjaga kesehatannya secara menyeluruh.
Menurut L.Supardin (2022), acuan adalah kelompok yang mempengaruhi sikap, perilaku, dan keputusan individu. Dalam konteks layanan kesehatan, kelompok acuan dapat mencakup keluarga, teman, rekan kerja, dan tokoh masyarakat yang dapat memberikan rekomendasi atau pengaruh terhadap pilihan layanan kesehatan. Pengaruh ini sangat penting karena individu sering kali mencari validasi dari orang-orang di sekitar mereka sebelum membuat keputusan.
Tabel 1.2
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Kelompok Acuan (X2)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak setuju
	Persentase

	1.
	Saya mempertimbangkan saran keluarga dalam memilih layanan kesehatan.
	13
	43,3%
	17
	56,7%

	2.
	Rekomendasi teman atau rekan kerja memengaruhi keputusan saya.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	3.
	Saya memilih layanan kesehatan karena banyak orang di komunitas saya menggunakannya.
	16
	53,3%
	14
	46,7%

	4.
	Ulasan positif di media sosial memengaruhi keputusan saya.
	17
	56,6%
	13
	43,3%

	5.
	Saya cenderung memilih layanan yang sesuai dengan norma kelompok sosial saya
	8
	26,6%
	22
	73,4%


 Sumber : pengguna jasa di rumah sehat bio live kecamatan sei bamban,2025
Pada hasil kuesioner prasurvey pada Tabel 1.2 diketahui masih terdapat responden yang menjawab “Tidak Setuju” pada pernyataan “Saya cenderung memilih layanan yang sesuai dengan norma kelompok sosial saya” sebesar 73,4%. Persentase ini merupakan angka tertinggi dari seluruh indikator dalam variabel kelompok acuan, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak terlalu mempertimbangkan norma atau kebiasaan yang berlaku dalam lingkungan sosial mereka ketika memilih layanan kesehatan. Permasalahan ini dapat dilihat dari rendahnya pengaruh lingkungan sosial atau norma kelompok terhadap perilaku konsumen dalam menggunakan jasa layanan kesehatan. Hal ini mencerminkan bahwa masyarakat pengguna jasa Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban cenderung bersikap individualistik dalam pengambilan keputusan, dan tidak menjadikan kebiasaan atau rujukan sosial sebagai acuan utama. 
[bookmark: _GoBack]Latifatunnasiha, K.(2024).menyatakan bahwa sikap dapat berubah seiring waktu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman pribadi, informasi yang diterima, dan pengaruh dari kelompok acuan. Oleh karena itu, Rumah Sehat Bio Live perlu terus berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan dan berkomunikasi secara efektif dengan pasien untuk membangun dan mempertahankan sikap positif.
Tabel 1.3 
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel sikap (X3)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak setuju
	Persentase

	1.
	Saya percaya bahwa layanan kesehatan di Rumah Sehat Bio Live berkualitas.
	10
	33,3%
	20
	66,7%

	2.
	Saya merasa nyaman menggunakan layanan kesehatan di Rumah Sehat Bio Live.
	19
	63,3%
	11
	36,7%

	3.
	Saya yakin bahwa layanan di Rumah Sehat Bio Live dapat memenuhi kebutuhan kesehatan saya.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	4.
	Saya percaya bahwa harga layanan di Rumah Sehat Bio Live sebanding dengan kualitas yang diberikan
	16
	53,3%
	14
	46,7%

	5.
	Saya akan merekomendasikan Rumah Sehat Bio Live kepada orang lain.
	17
	56,7%
	13
	43,3%

	6.
	Saya merasa bahwa layanan di Rumah Sehat Bio Live lebih baik dibandingkan dengan tempat lain.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	7.
	Saya percaya bahwa Rumah Sehat Bio Live memiliki tenaga medis yang kompeten
	11
	36,7%
	19
	63,3%


Sumber:pengguna jasa di rumah sehat bio live kecamatan sei bamban,2025
Pada hasil kuesioner prasurvey pada Tabel 1.3 diketahui masih terdapat responden yang menjawab “Tidak Setuju” pada pernyataan “Saya percaya bahwa layanan kesehatan di Rumah Sehat Bio Live berkualitas” sebesar 66,7%. Persentase ini merupakan angka tertinggi dari seluruh indikator dalam variabel sikap. Permasalahan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban belum memiliki keyakinan penuh terhadap kualitas layanan kesehatan yang diberikan. Kurangnya kepercayaan terhadap kualitas ini bisa disebabkan oleh pengalaman layanan yang belum optimal, ekspektasi yang tidak terpenuhi, atau kurangnya bukti nyata atas manfaat yang dirasakan oleh konsumen. Kondisi ini mencerminkan bahwa persepsi masyarakat terhadap layanan Bio Live masih perlu ditingkatkan, baik dari segi kualitas, citra tenaga medis, maupun keunggulan layanan dibandingkan kompetitor. Jika sikap negatif masyarakat ini tidak segera ditangani, maka dapat berdampak pada rendahnya keputusan untuk menggunakan dan merekomendasikan layanan kesehatan tersebut. Dengan demikian, hasil prasurvey ini menegaskan pentingnya peningkatan kualitas pelayanan, komunikasi yang lebih terbuka, serta penguatan kepercayaan publik untuk membentuk sikap positif masyarakat terhadap Rumah Sehat Bio Live.
 Zeithaml, Bitner, dan Gremler (2020) menyarankan agar penyedia layanan kesehatan memahami sikap pasien dan menggunakan informasi tersebut untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Misalnya, jika sikap pasien terhadap harga layanan adalah negatif, Rumah Sehat Bio Live dapat mempertimbangkan untuk menawarkan paket layanan yang lebih terjangkau atau memberikan penjelasan yang lebih baik mengenai nilai layanan yang diberikan. Dengan membangun hubungan yang baik dan memberikan pengalaman positif, Rumah Sehat Bio Live dapat meningkatkan loyalitas pasien dan menarik lebih banyak pengguna melalui rekomendasi dari mulut ke mulut.
Tabel 1.4
Hasil Kuesioner Prasurvey Variabel Keputusan penggunaan jasa (Y)
	No
	Pernyataan
	Setuju
	Persentase
	Tidak setuju
	Persentase

	1.
	Saya memutuskan untuk menggunakan layanan di Rumah Sehat Bio Live.
	7
	23,3%
	23
	76,7%

	2.
	Saya merasa bahwa layanan di Rumah Sehat Bio Live sesuai dengan kebutuhansaya.
	17
	
56,7%
	13
	43,3%

	3.
	Saya akan terus menggunakan layanan di Rumah Sehat Bio Live di masa depan.
	11
	36,7%
	19
	63,3%

	4.
	Saya percaya bahwa Rumah Sehat Bio Live adalah pilihan terbaik untuk layanan kesehatan.
	12
	40,0%
	18
	60,0%

	5.
	Saya merasa puas dengan pengalaman saya menggunakan layanan di Rumah Sehat Bio Live.
	16
	53,3%
	14
	46,7%

	6.
	Saya akan merekomendasikan Rumah Sehat Bio Live kepada orang lain.
	13
	43,3%
	17
	56,7%

	7.
	Saya percaya bahwa layanan di Rumah Sehat Bio Live lebih baik dibandingkan dengan tempat lain.
	10
	33,3%
	20
	66,7%


Sumber:pengguna jasa di rumah sehat bio live kecamatan sei bamban,2025
Pada hasil kuesioner prasurvey pada Tabel 1.4 diketahui masih terdapat responden yang menjawab “Tidak Setuju” pada pernyataan “Saya memutuskan untuk menggunakan layanan di Rumah Sehat Bio Live” sebesar 76,7%. Persentase ini merupakan yang tertinggi dari seluruh indikator dalam variabel keputusan penggunaan jasa. Permasalahan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum membuat keputusan pasti untuk menggunakan layanan di Rumah Sehat Bio Live. Hal ini menandakan masih rendahnya tingkat keyakinan dan komitmen masyarakat dalam memilih dan mempercayakan kebutuhan kesehatannya kepada lembaga tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live masih tergolong rendah, baik dari segi keberlanjutan, rekomendasi, maupun loyalitas pelanggan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Rumah Sehat Bio Live, permasalahan yang terjadi tidak terlalu banyak, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Seperti Mayoritas masyarakat belum menjalankan gaya hidup sehat secara konsisten. Hal ini terlihat dari minimnya perilaku preventif, seperti pemeriksaan kesehatan rutin dan pencarian informasi layanan kesehatan, serta rendahnya edukasi kesehatan yang disediakan oleh pihak layanan. Pengaruh kelompok acuan seperti keluarga, teman, dan komunitas terhadap keputusan penggunaan jasa masih sangat lemah.Sikap masyarakat terhadap layanan Rumah Sehat Bio Live masih bervariasi dan belum sepenuhnya positif. Terdapat keraguan terhadap kualitas layanan, kompetensi tenaga medis, dan kesesuaian harga dengan manfaat. Kurangnya komunikasi efektif dari pihak layanan turut memperkuat persepsi negatif ini.Masyarakat belum sepenuhnya memutuskan untuk menggunakan layanan secara rutin dan berkelanjutan. Loyalitas dan tingkat rekomendasi masih rendah, yang disebabkan oleh kurangnya kepercayaan serta tidak adanya sistem pelayanan lanjutan yang mendorong keterikatan konsumen.
Berdasarkan fenomena yang telah digambarkan,maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Hidup, Kelompok  Acuan Dan Sikap Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai”. 
[bookmark: _Toc220502032][bookmark: _Toc196835707]1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa identifikasi masalah adalah mengenali masalah dengan cara mendaftar  faktor-faktor  yang  berupa  permasalahan, mengidentifikasi masalah-masalah  penelitian  bukan  sekedar  mendaftar  jumlah masalah, tetapi juga kegiatan  ini  lebih  dari  pada  itu, karena masalah yang dipilih  hendaknya  memilih nilai yang sangat penting atau signifikan untuk dipecahkan. Masalah-masalah yang ditemukan pada pengguna jasa di rumah sehat bio live kecamatan sei.bamban dapat didentifikasikan sebagai berikut:
1. Sebagian besar masyarakat belum menerapkan gaya hidup sehat secara konsisten. Hal ini tercermin dari rendahnya jumlah responden yang rutin melakukan pemeriksaan kesehatan, mengikuti tren kesehatan terkini, serta aktif mencari informasi layanan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup sehat belum menjadi bagian dari perilaku sehari-hari masyarakat.
2. Pengaruh kelompok acuan dalam pengambilan keputusan penggunaan jasa masih lemah. Masyarakat tidak terlalu mempertimbangkan saran keluarga, teman, maupun norma sosial dalam memilih layanan kesehatan. Ini mengindikasikan bahwa strategi promosi berbasis sosial belum berjalan efektif.
3. Sikap masyarakat terhadap layanan Rumah Sehat Bio Live belum sepenuhnya positif. Banyak responden yang meragukan kualitas layanan, kompetensi tenaga medis, serta keunggulan layanan dibanding tempat lain. Hal ini mengindikasikan adanya ketidakpercayaan dan persepsi negatif terhadap layanan yang ditawarkan.
4. Tingkat keputusan masyarakat untuk menggunakan layanan di Rumah Sehat Bio Live masih rendah. Banyak responden yang belum memutuskan secara mantap untuk menggunakan layanan secara berkelanjutan atau merekomendasikannya kepada orang lain. Hal ini menunjukkan loyalitas pelanggan yang masih lemah.
[bookmark: _Toc196835708][bookmark: _Toc220502033]1.3 Batasan Masalah
Menurut Ikhlas, A., Kustati, M., & Sepriyanti, N. (2023),Batasan  merupakan upaya membatasi ruang lingkup upaya yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisa fokus untuk dilakukan . Dalam penelitian ini diberikan batasan masalah agar penelitian tidak terlalu luas dari hasil yang diharapkan, sehingga penelitian melakukan pembatasan masalah obyek penelitian hanya pada “Pengaruh Gaya Hidup, Kelompok Acuan Dan Sikap Terhadap Keputusan Penggunaan Jasa Di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai” Penelitian ini hanya menganalisis pengaruh gaya hidup, kelompok acuan, dan sikap terhadap penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live.Responden penelitian adalah individu yang pernah atau berpotensi  menggunakan layanan Rumah Sehat Bio Live .Penelitian dilakukan  dalam kurun waktu tertentu untuk mendapatkan data yang lebih relevan.
[bookmark: _Toc220502034][bookmark: _Toc196835709]1.4 Rumusan Masalah 
	Menurut Ali, M. M. (2022),Rumusan Masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai?
2. Apakah  kelompok acuan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai?
3. Apakah  sikap berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai?
4. Apakah  gaya hidup, kelompok acuan, dan sikap secara simultan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai?
[bookmark: _Toc196835710][bookmark: _Toc220502035]1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Yuliani, W., & Supriatna, E. (2023),Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin di capai atau yang akan di tangani dalam suatu penelitian.Membuktikan dan mengembangkan sesuatu persoalan atau pengetahuan dengan menggunakan prosedur-prosedur ilmiah. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.
2. Untuk mengetahui apakah kelompok acuan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.
3.  Untuk mengetahui apakah sikap berpengaruh terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya hidup, kelompok acuan, dan sikap terhadap keputusan penggunaan jasa di Rumah Sehat Bio Live Kecamatan Sei Bamban Kabupaten Serdang Bedagai.
[bookmark: _Toc220502036][bookmark: _Toc196835711]1.6 Manfaat Penelitian
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Menurut Sugiyono (2019) Manfaat penelitian yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan,maupun konsekuensi terhadap keadaan tertentu.Manfaat penelitian yaitu:  
a. Manfaat Bagi Penulis  
Diharapkan dapat memperkaya wawasan berpikir penulis dalam masalah manajemen  pemasaran, khususnya mengenai gaya hidup,kelompok acuan dan sikap yang berkaitan  pada keputusan penggunaan jasa di rumah sehat bio live, kecamatan sei.bamban. 
b. Manfaat Bagi Objek Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi Rumah Sehat Bio live kecamatan sei.bamban,kabupaten serdang bedagai.
c. Manfaat Bagi Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah  
Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sumber inspirasi dan refrensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang manajemen pemasaran khususnya gaya hidup, kelompok acuan dan sikap  serta keputusan penggunaan jasa. 
d. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi untuk menambah pengetahuan dan referensi tambahan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
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